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INFO ARTIKEL              ABSTRAK 

Sejarah Artikel:                   Literasi  numerasi  merupakan  keterampilan  penting  abad  ke-21,  namun Diterima: 27 Februari 2025  siswa  Indonesia  masih  kesulitan  dalam  penalaran  dan  penerapan  konsep 

Direvisi: 15 Mei 2025  matematika  pada  konteks  nyata.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk 

Disetujui: 21 Juni 2025  mendeskripsikan  profil  kemampuan  literasi  numerasi  siswa  SMA 

 

Gaya kognitif digunakan  dengan  subjek  12  siswa  kelas  X  dari  dua  SMA  Negeri  di  Imager  Kabupaten Serang yang dipilih secara purposive berdasarkan tingkat literasi  Literasi Numerasi  numerasi (tinggi, sedang, rendah) dan gaya kognitif. Data diperoleh melalui  Kata Kunci: strategi  pembelajaran  yang  sesuai.  Pendekatan  kualitatif  deskriptif  Tersedia Daring: 31 Juli 2025      berdasarkan  gaya  kognitif verbalizer-imager  dan  merumuskan  alternatif 

Strategi pembelajaran  tes literasi numerasi, angket gaya kognitif, dan wawancara semi-terstruktur,  Verbalizer  kemudian  dianalisis  menggunakan  model  Miles  dan  Huberman  dengan 

bantuan NVivo 12 Plus. Hasil menunjukkan siswa verbalizer mengandalkan narasi tetapi lemah pada interpretasi visual, sedangkan siswa imager unggul dalam  visualisasi  namun  membutuhkan  penguatan  konsep  numerik. Perbedaan  ini  memengaruhi  strategi  pemecahan  masalah,  sehingga diperlukan  pembelajaran  multimodal  adaptif  yang  memadukan  narasi, visualisasi, dan refleksi untuk meningkatkan literasi numerasi. 


ABSTRACT

Keywords: Numeracy  literacy  is  an  essential  21st-century  skill,  yet  Indonesian  students 

Cognitive style  continue to face difficulties in reasoning and applying mathematical concepts 

Imager                       in  real-world  contexts.  This  study  aims  to  describe  the  numeracy  literacy 

Numeracy literacy  profiles  of  senior  high  school  students  based  on  verbalizer-imager  cognitive 

Llearning strategies  styles  and  to  formulate  alternative  learning  strategies  suited  to  these 

Verbalizer characteristics.  A  descriptive  qualitative  approach  was  employed  with  12 

grade-X  students  from  two  public  senior  high  schools  in  Serang  Regency, purposively  selected  based  on  their  numeracy  literacy  levels  (high,  medium, low) and cognitive styles. Data were collected through numeracy literacy tests, cognitive  style  questionnaires,  and  semi-structured  interviews,  then  analyzed using Miles and Huberman’s model with the assistance of NVivo 12 Plus. The findings indicate that verbalizer students rely on narratives but struggle with visual interpretation, while imager students excel in visualization yet require reinforcement  of  numerical  concepts.  These  differences  influence  their problem-solving  strategies,  highlighting  the  need  for  adaptive  multimodal learning  that  integrates  narratives,  visualization,  and  reflection  to  enhance numeracy literacy. 
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1.   Pendahuluan 

Pada  era  globalisasi  dan  revolusi  industri  4.0,  pendidikan  dituntut  untuk  menyiapkan generasi  yang  tidak  hanya  menguasai  pengetahuan,  tetapi  juga  memiliki  kemampuan  berpikir kritis dan analitis  dalam  menyelesaikan persoalan nyata  (Muslimah &  Ladyawati, 2023). Salah satu kompetensi penting dalam konteks ini adalah kemampuan literasi numerasi, yaitu kapasitas individu  dalam  merumuskan,  menggunakan,  dan  menafsirkan  matematika  dalam  berbagai konteks  kehidupan  sehari-hari  (Amelia,  Syamsuri,  &  Novaliyosi,  2020).  Literasi  numerasi merupakan  satu  dari  enam  literasi  dasar  yang  esensial  di  abad  ke-21,  selain  literasi  baca  tulis, sains,  digital,  finansial,  dan  budaya-kewargaan  (Liswati,  Yuniarti,  &  Sakinah,  2021). Kemampuan ini sangat penting karena hampir semua aspek kehidupan, dari belanja, kesehatan, pengelolaan keuangan, hingga interpretasi data publik, memerlukan keterampilan numerik yang kuat (Mahmud & Pratiwi, 2019). Di tengah perkembangan teknologi informasi dan data, literasi numerasi  menjadi  modal  utama  dalam  pengambilan  keputusan  berbasis  data  (Darwanto, Khasanah, & Putri, 2022).

Namun,  hasil  survei  internasional  seperti  PISA  menunjukkan  bahwa  meskipun  peringkat Indonesia meningkat, tantangan besar masih tersisa dalam penerapan kemampuan ini di lapangan (Kemendikbudristek,  2023).  Survei  nasional  menunjukkan  bahwa  pemahaman  konsep  sudah berada pada tingkat sedang, tetapi kemampuan aplikasi dan penalaran masih rendah karena siswa kesulitan  mengaitkan  data  dengan  konteks  kehidupan  (Nabilah,  Pujiastuti,  &  Syamsuri,  2023). Penelitian  juga  menemukan  siswa  masih  lemah  menafsirkan  teks  cerita  numerik  (Ashri  & Pujiastuti, 2021) Kondisi ini menunjukkan perlunya pemetaan lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi capaian literasi numerasi siswa.

Salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi capaian tersebut adalah gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan kecenderungan individu yang konsisten dalam mengolah informasi (Utomo, Faruq,  Pujiastuti,  &  Mutaqin,  2020).  Salah  satu  dimensi  yang  relevan  dalam  pembelajaran matematika  adalah  dimensi verbalizer-imager  (Riding  &  Cheema,  2010).  Siswa  dengan kecenderungan verbalizer  lebih  menyukai  informasi  berbasis  teks  dan  kata-kata,  sedangkan imager  cenderung  mengandalkan  representasi  visual  dan  gambar  mental  dalam  memahami konsep (Sadler-Smith, 2002).

Berbagai  penelitian  menunjukkan  bahwa  gaya  kognitif  berpengaruh  terhadap  efektivitas pembelajaran  dan  keberhasilan  akademik  siswa,  khususnya  dalam  bidang  matematika  dan numerasi  (Gumalangit  &  Achmad,  2023).  Namun,  sebagian  besar  penelitian  tersebut  masih berfokus  pada  hubungan  gaya  kognitif  dengan  prestasi  atau  strategi  belajar  secara  umum. Misalnya,  Atiyah  (2023)  meneliti  literasi  matematis  berbasis  PISA  ditinjau  dari  gaya  kognitif visualizer dan verbalizer pada siswa SMP, Fakhriyani, Subarinah, Novitasari, & Sridana (2025) menganalisis  kemampuan  numerasi  dalam  geometri  dan  pengukuran  berdasarkan  gaya  kognitif siswa  SMP,  dan  Hammada,  Fauziyah,  &  Khikmiyah  (2024)  mengeksplorasi  literasi  matematis siswa  SMA  berdasarkan  gaya  reflektif-impulsif.  Beberapa  studi  lain  Novitasari,  Pujiastuti,  & Sudiana (2021) juga mengaitkan gaya kognitif visualizer -verbalizer dengan kemampuan berpikir kritis matematis, namun pada konteks SMP. Dengan demikian, belum ada penelitian yang secara spesifik  memetakan  profil  literasi  numerasi  siswa  SMA  berdasarkan  gaya  kognitif verbalizer-imager. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang masih terbuka untuk dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian mengenai profil kemampuan literasi numerasi siswa  ditinjau  dari  gaya  kognitif verbalizer-imager  menjadi  penting  dalam  upaya  memahami variasi  capaian  pembelajaran  dan  merancang  intervensi  yang  lebih  tepat  sasaran.  Dengan memahami  kecenderungan  kognitif  siswa,  guru  dapat  menyesuaikan  pendekatan  pembelajaran sehingga mendukung pengembangan literasi numerasi secara lebih inklusif dan efektif. Studi ini bertujuan  untuk  (1)  menggambarkan  profil  kemampuan  literasi  numerasi  siswa  SMA berdasarkan  gaya  kognitif verbalizer  dan imager,  serta  (2)  merumuskan  strategi  pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengakomodasi perbedaan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan  kontribusi  teoritis  dalam  pengembangan  literasi  numerasi  berbasis  kognitif  dan memberi dasar praktis bagi pengambilan keputusan pedagogis yang lebih personal dan adaptif di tingkat satuan pendidikan.

 

2.   Metode 

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  deskriptif  yang  bertujuan  untuk menggambarkan  kemampuan  literasi  numerasi  siswa  berdasarkan  gaya  kognitif verbalizer  dan imager,  serta  mengidentifikasi  alternatif  strategi  pembelajaran  yang  sesuai.  Subjek  penelitian adalah  siswa  kelas  X  tahun  pelajaran  2024/2025  di  dua  sekolah  SMA  Negeri  di  Kabupaten Serang,  Provinsi  Banten,  di  mana  hasil  raport  Asesmen  Kompetensi  Minimun  (AKM)  untuk kedua  sekolah  berbeda  yaitu  baik  dan  sedang.  Subjek  dipilih  secara  purposive  berdasarkan kategori  kemampuan  literasi  numerasi  (tinggi,  sedang,  rendah)  seperti  pada  tabel  1.  Masing-masing kategori diwakili oleh satu siswa dari setiap sekolah dengan gaya kognitif yang berbeda, sehingga diperoleh variasi data yang kaya untuk dianalisis secara mendalam.

Tabel 1. Kategori kemampuan literasi numerasi peserta didik

No.       Interval               Kategori 

1           ≥ 70                   Tinggi 2          41−70                 Sedang 3           ≤ 40                  Rendah Ma’sum (dalam Yustinaningrum, 2023)

Data dikumpulkan melalui instrumen tes literasi numerasi yang disusun berdasarkan domain data  dan  ketidakpastian  pada  tiga  indikator  utama  yaitu  kemampuan  memahami  konteks masalah, mengidentifikasi dan menggunakan informasi numerik, serta menyusun penalaran dan menyelesaikan  masalah  secara  matematis  (Liswati,  Yuniarti,  &  Sakinah,  2021),  serta  angket gaya  kognitif verbalizer-imager  yang  terdiri  dari  30  item  pernyataan.  Selain  itu,  dilakukan wawancara  semi-terstruktur  untuk  menggali  lebih  dalam  respons  siswa  terhadap  soal  numerasi dan  strategi  berpikir  yang  digunakan.  Seluruh  instrumen  telah  divalidasi  oleh  ahli  dan  diuji reliabilitasnya  menggunakan  teknik  Aiken’s  V  dan  Cronbach's  Alpha.  Prosedur  penelitian mencakup  empat  tahap  utama,  yaitu:  persiapan  (penyusunan  dan  validasi  instrumen), pelaksanaan  (pemberian  angket,  tes,  dan  wawancara),  analisis  data,  dan  penyusunan  laporan hasil penelitian.

Teknik  analisis  data  dilakukan  secara  induktif  dan  interaktif  dengan  mengacu  pada  model Miles dan Huberman, serta dibantu oleh perangkat lunak NVivo 12 Plus untuk mengorganisasi dan  menganalisis  data  kualitatif  dari  berbagai  sumber,  seperti  transkrip  wawancara,  hasil observasi,  dan  dokumen.  Untuk  menjaga  keabsahan  data,  digunakan  teknik  triangulasi  sumber, metode, dan waktu, serta uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.

 


3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil angket gaya kognitif verbalizer-imager yang diisi oleh 40 siswa kelas X

dari masing-masing sekolah, diperoleh hasil seperti pada gambar 1 di bawah ini: 
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Gambar 1. Distribusi siswa berdasarkan gaya kognitif di dua sekolah.

Tes  literasi  numerasi  juga  diberikan  kepada  40  siswa  dari  masing-masing  sekolah.

Selanjutnya,  6  subjek  dari  masing-masing  gaya  kognitif  dipilih  untuk  dianalisis  lebih  dalam melalui wawancara dan  pemetaan strategi  kognitif. Tabel  2 merupakan data subjek penelitian yang dipilih dari dua sekolah yaitu dari sekolah A dengan hasil rapor AKM Baik dan sekolah B

dengan hasil rapor AKM sedang, subjek imager berkemampuan tinggi dipilih dua orang untuk menyeimbangkan variasi jumlah subjek pada sekolah B.

Tabel 2. Data demografis subjek penelitian sekolah A

Asal Sekolah                    Kemampuan Literasi        Tipe Gaya 


Kode Subjek 

Numerasi              Kognitif  

A            A-V1              Tinggi               Verbalizer A            A-V2              Sedang               Verbalizer A            A-V3              Rendah              Verbalizer A           A-Im1              Tinggi                 Imager A           A-Im2              Tinggi                 Imager A           A-Im3              Rendah                Imager B            B-V1               Tinggi               Verbalizer B            B-V2              Sedang               Verbalizer B            B-V3              Rendah               Verbalizer B            B-Im1              Sedang                Imager B            B-Im2              Sedang                Imager B            B-Im3              Rendah                Imager Profil Kemampuan Literasi Numerasi Subjek Verbalizer 

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil tes kemampuan literasi numerasi siswa diperoleh hasil seperti pada gambar 2 di bawah ini:
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Gambar 2. Project maps – Kemampuan literasi numerasi Subjek Verbalizer Secara Umum Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 2 di atas, subjek dengan gaya kognitif verbalizer menunjukkan karakteristik utama dalam memproses informasi numerasi dengan mengandalkan pendekatan tekstual dan naratif. Mereka cenderung fokus pada kata-kata, kalimat, dan konteks cerita  dalam  soal  untuk  memecahkan  masalah.  Hal  ini  terlihat  dari  kebiasaan  mereka melakukan pembacaan  ulang soal  beberapa kali, yang menunjukkan bahwa mereka mengolah informasi secara berurutan dan langkah demi langkah

Kelemahan  utama  mereka  terletak  pada  aspek  visual  dan  teknis  perhitungan,  di  mana mereka sering mengalami kesulitan saat berhadapan dengan grafik yang padat dan melakukan kesalahan  hitung  teknis  yang  disebabkan  oleh  ketidaktelitian.  Kutipan  wawancara  dari  subjek A.V1  menyatakan,  "Lebih  suka  yang  ada  cerita.  Karena  kalau  grafik  kadang  bingung  sama maksudnya".  Subjek  B.V1  juga  mengatakan,  "Soal  cerita.  Karena lebih  mudah  dibayangkan"

dan  diperkuat  oleh  Subjek  A.V3  menyampaikan,  "Yang  pakai  grafik  dan  harus  disimpulkan, Bu.  Itu  paling  bikin  bingung".  mencerminkan  preferensi  kuat  terhadap  informasi  verbal  dan kesulitan  yang  dialami  saat  harus  menafsirkan  data  visual  atau  melakukan  perhitungan  yang rumit.  Gambar  3  merupakan  salah  satu  soal  literasi  numerasi  yang  diujikan  kepada  siswa dengan  indikator  mengidentifikasi  dan  menggunakan  informasi  numerik,  serta  menyusun penalaran dan menyelesaikan masalah secara matematis.

[image: ]

 

Gambar 3. Soal Literasi Numerasi Level Reasoning

Subjek Verbalizer  dengan  kemampuan  literasi  numerasi  tinggi  (A.V1)  mampu  menarik kesimpulan  dengan  alasan  logis  dan  melakukan  refleksi/perbaikan  atas  kekeliruan, menunjukkan  kemampuan  metakognitif  dalam  menyadari  kesalahan  logika,  hitungan,  atau pemahaman  seperti  terlihat  pada  gambar  4.  Subjek  A.V1  juga  mencoba  menjawab  dengan menjelaskan secara rinci ini menandakan bahwa mereka mengandalkan kekuatan verbal mereka untuk memproses dan mengomunikasikan pemahaman matematis.




[image: ]

Gambar 4. Jawaban subjek verbalizer dengan kemampuan literasi numerasi tinggi (A.V1) Berbeda  dengan  subjek verbalizer  dengan  kemampuan  literasi  numerasi  sedang  yang terdapat  kesalahan  dalam  memahami  maksud  soal  karena  terburu-buru  atau  keliru  menafsir informasi  penting,  yang  mengindikasikan  ketidakkonsistenan  menafsirkan  data.  Terlihat  pada gambar  5  di  subjek  B.V2  keliru  dalam  menentukan  jawaban  akhirnya  dengan  tidak  membagi oleh banyaknya data (n).
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Gambar 5. Jawaban subjek verbalizer dengan kemampuan literasi numerasi sedang (B.V2) Sementara siswa rendah (A.V3 dan B.V3) tidak membiasakan diri menuliskan alasan logis di balik jawaban, sehingga kesimpulan mereka cenderung tanpa argumentasi yang jelas. Seperti terlihat  pada  gambar  6,  mereka  berusaha  menjawab  namun  tidak  sesuai  dengan  yang  diminta oleh soal.
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Gambar 6. Jawaban subjek verbalizer dengan kemampuan literasi numerasi rendah (A.V3

dan B.V3)

Analisis  jawaban  siswa  di  atas  sesuai  dengan  hasil  pengolahan  data  wawancara  dengan aplikasi  Nvivo 12 pro berdasarkan tingkat  kemampuan literasi  numerasinya yang ditunjukkan oleh gambar 7 di bawah ini:
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Gambar 7. Kemampuan literasi numerasi Subjek Verbalizer berdasarkan Tingkatannya 

Berdasarkan project map pada gambar 7 dan wawancara, siswa verbalizer berkemampuan tinggi (A.V1, B.V1) mampu menarik kesimpulan logis sekaligus merefleksi kesalahan, seperti diungkapkan  A.V1,  “Kadang  ternyata  salah  karena  kurang  teliti  pas  nentuin  kuartil  atau langkah awalnya,” dan B.V1, “Apakah aku salah paham, salah hitung, atau salah logikanya.”

Pada  tingkat  sedang  (A.V2,  B.V2),  mereka  kerap  salah  memahami  konteks  soal  karena tergesa-gesa, sebagaimana disampaikan A.V2, “Biasanya karena aku baca soalnya buru-buru, terus aku kira ngerti, padahal nggak,” dan B.V2, “Kalau misalnya itu nggak cocok sama soal yang  disediakan,  terus  jawaban  aku  juga  nggak cocok.” Sementara itu, siswa berkemampuan rendah (A.V3, B.V3) jarang menuliskan alasan logis dan hanya memberi jawaban akhir, seperti diakui  A.V3,  “Kadang  aku  tulis  alasan,  Bu.  Tapi  seringnya  langsung  ke  jawaban  aja,”  dan B.V3, “Kalau nggak disuruh, ya saya tulis jawabannya aja.”

Tabel  3  adalah  hasil  analisis  terhadap  enam  subjek verbalizer  menunjukkan  bahwa  siswa dengan kemampuan tinggi (A.V1, B.V1) berhasil memenuhi ketiga indikator literasi numerasi: penerapan  perhitungan,  pemahaman  visual,  dan  penarikan  kesimpulan.  Mereka  menunjukkan strategi  sistematis  dan  reflektif.  Siswa  berkemampuan  sedang  (A.V2,  B.V2)  hanya  mampu menerapkan perhitungan dan memahami visual, namun tidak dapat menarik kesimpulan secara tepat.  Kemudian,  siswa  dengan  kemampuan  rendah  (A.V3,  B.V3)  gagal  memenuhi  indikator karena  cenderung  menebak.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  tanpa  dukungan  keterampilan numerasi  yang  kuat,  gaya  berpikir verbalizer  menjadi  tidak  efektif  dalam  menyelesaikan  soal numerasi.

Tabel 3. Ketercapaian Subjek Verbalizer Berdasarkan Indikator Literasi Numerasi Penerapan          Memahami &         Menarik

Kode Subjek    Kemampuan    Perhitungan dalam       Menafsirkan        Kesimpulan Konteks Nyata         Grafik/ Tabel         dari Data

A.V1          Tinggi             ✔                ✔              ✔ B.V1          Tinggi              ✔                ✔              ✔ A.V2         Sedang             ✔                ✔              — B.V2          Sedang             ✔                ✔              — A.V3         Rendah             —                 —               — B.V3         Rendah             —                  —               — Siswa  dengan  gaya  kognitif verbalizer  cenderung  memproses  informasi  numerik  melalui pendekatan  linguistik  dan  naratif.  Mereka  mengandalkan  pembacaan  ulang  teks,  menandai informasi penting, dan menyusun kerangka pemahaman dalam bentuk cerita sebelum melakukan perhitungan.  Pendekatan  ini  sejalan  dengan  pendapat  Haciomeroglu  (2016),  yang  menyatakan bahwa  siswa verbalizer  lebih  menyukai  representasi  verbal  dibandingkan  visual  atau  simbolik dalam  berpikir  matematis.  Selain  itu,  strategi  verbal  ini  juga  menunjukkan  adanya  kesadaran metakognitif  (misalnya  refleksi  dan  pencatatan  alasan  jawaban),  meskipun  belum  selalu  diikuti oleh akurasi hitungan atau pemahaman data visual yang mendalam  (Dafit, Lase, & Ain, 2021). Pada  grafik  atau  tabel,  siswa verbalizer  seringkali  hanya  membaca  elemen  permukaan  seperti judul, dan mengalami kesulitan dalam menafsirkan pola atau hubungan antar data (Nurandika & Ekawati, 2023).

Siswa verbalizer  dengan  kemampuan  literasi  numerasi  tinggi  mampu  mengintegrasikan pemahaman  verbal  dengan  perhitungan  formal  dan  refleksi  logis.  Mereka  membaca  ulang  soal untuk  memahami  konteks,  menuliskan  alasan  jawaban  sebagai  bentuk  refleksi,  dan membandingkan  hasil  hitungan  dengan  narasi  soal  untuk  memastikan  konsistensi  logika. Menurut  Aprilianda  &  Susanah  (2022),  meskipun  strategi  verbal  mendukung  pemahaman konteks, masih diperlukan penguatan aspek numerik dasar karena kesalahan hitung teknis tetap ditemukan.  Kemampuan  metakognitif  mereka  juga  tampak  kuat,  sesuai  dengan  kajian  Lee, Kwon, Yang, Lee, &  Kim  (2019)  yang menyatakan bahwa narasi  dapat  digunakan sebagai  alat evaluatif dalam mendukung penarikan kesimpulan numerik.

Siswa  pada  tingkat  literasi  numerasi  sedang  memiliki  kemampuan  awal  memahami  narasi dan  bisa  menafsirkan  grafik  sederhana.  Namun,  mereka  belum  mampu  menyusun  kesimpulan yang valid, terutama karena tergesa-gesa, salah menangkap maksud soal, atau tidak menuliskan alasan  logis.  Seperti  disampaikan  oleh  McKay  (2019),  siswa  verbal  membutuhkan  latihan eksplisit  dalam  menghubungkan  teks  dengan  langkah-langkah  numerik.  Kesalahan  dalam memahami grafik atau gagal menyusun penalaran numerik juga diperkuat oleh temuan Shodikin, Murniasih,  Faizah,  &  Ekawati  (2023)  yang  menekankan  pentingnya  petunjuk  verbal  eksplisit untuk meningkatkan pemahaman visual siswa verbalizer.

Kemudian  Siswa verbalizer  dengan  tingkat  literasi  numerasi  rendah  menunjukkan kebingungan saat menghadapi data visual, tidak terbiasa menuliskan alasan di balik jawabannya, dan  lebih  fokus  pada  jawaban  akhir  tanpa  proses  penalaran.  Keterampilan  menyimpulkan  dan keterhubungan antara narasi dan langkah matematis belum terbentuk. Menurut Hasan (2019) dan Hammada, Fauziyah, & Khikmiyah (2024), strategi verbal tidak cukup tanpa penguatan konsep matematika serta latihan menyusun argumen berbasis data. Mereka mencatat bahwa siswa pada kategori ini perlu bimbingan eksplisit dalam menyusun logika numerik berdasarkan teks soal. Profil Kemampuan Literasi Numerasi Subjek Imager 

Siswa bergaya kognitif imager mengandalkan visualisasi seperti sketsa, grafik, dan coretan sebagai  dasar  memahami  dan  menyelesaikan  soal  numerasi.  Mereka  juga  menandai  bagian penting  soal  serta  merefleksikan  kewajaran  jawaban,  sebagaimana  diungkapkan  B.Im1,  “Aku coba gambar dulu biar kebayang,” B.Im2, “Aku lihat hasilnya masuk akal nggak. Kalau nggak yakin, aku ulang,” dan B.Im3, “Pernah coba bikin coretan kayak tabel kecil atau gambar batang biar lebih kebayang.”




[image: ]

Gambar 8. Kemampuan literasi numerasi Subjek Imager 

Siswa imager  cenderung  memahami  grafik  melalui  elemen  visual  seperti  judul,  bentuk, warna, dan struktur spasial, serta lebih menyukai grafik daripada teks panjang karena dianggap lebih cepat dipahami. Mayoritas memulai dari judul dan angka sebagai orientasi awal. Pada soal literasi numerasi gambar 3, siswa imager berkemampuan tinggi mampu menjawab benar dengan menggambar  ulang  grafik  menjadi  tabel  sederhana  seperti  yang  terlihat  pada  gambar  9.  Ini menunjukkan strategi adaptif dalam menyusun ulang informasi visual.
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Gambar 9. Jawaban subjek imager dengan kemampuan literasi numerasi tinggi (A.Im1) Siswa imager  berkemampuan  sedang  juga  menggunakan  strategi  mengubah  histogram menjadi  tabel  atau  coretan  sederhana  (gambar  10)  untuk  mempermudah  pemahaman  data. Namun,  meski  mampu  memvisualisasikan  dan  mengatur  informasi,  mereka  tetap  keliru menjawab dengan  menghitung rata-rata  alih-alih varians.  Ini  menunjukkan adanya miskonsepsi dan keterbatasan pemahaman konsep statistika.
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Gambar 10. Jawaban subjek imager dengan kemampuan literasi numerasi sedang (B.Im1) Siswa imager  berkemampuan  rendah  juga  menggambar  ulang  histogram  untuk mempermudah  pemahaman,  mencerminkan  kecenderungan  mereka  menyederhanakan  data secara visual seperti pada gambar 11. Namun, meski melakukan visualisasi ulang, jawaban tetap salah,  menunjukkan  bahwa  visualisasi  saja  tidak  cukup  untuk  memahami  konsep  statistika kompleks seperti varians pada tingkat literasi numerasi rendah.
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Gambar 11. Jawaban subjek imager dengan kemampuan literasi numerasi rendah (A.Im3) Deskripsi  jawaban  tertulis  para  subjek imager  ini  sesuai  dengan  hasil  wawancara  pada gambar  12  yang  telah  diolah  menggunakan  aplikasi  Nvivo  12  pro  berdasarkan  tingkat kemampuan literasi numerasinya.
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Gambar 12. Kemampuan literasi numerasi Subjek Imager berdasarkan Tingkatannya Berdasarkan project maps dan wawancara, kemampuan numerasi siswa imager bervariasi sesuai tingkatannya. Siswa berkemampuan tinggi (misalnya A.Im1) menggunakan strategi visual sistematis,  seperti  membaca  judul  dan  angka  pada  grafik  lalu  menggambarnya  ulang  untuk menghubungkan  data  dengan  konteks  soal.  Siswa  tingkat  sedang  (B.Im1,  A.Im3)  memahami grafik  secara  umum  tetapi  belum  konsisten  mengaitkan  data  dengan  pertanyaan,  sedangkan siswa  rendah  (B.Im2,  B.Im3)  kesulitan  menafsirkan  infografis  kompleks.  Temuan  ini menunjukkan  perlunya  pembelajaran  adaptif  dengan  latihan  membaca  grafik  bertahap  dan penguatan koneksi visual-kontekstual.

Analisis menunjukkan bahwa siswa bergaya kognitif imager memahami  literasi  numerasi melalui visualisasi internal dan penalaran spasial, sejalan dengan temuan  Haciomeroglu (2016). Pada  indikator  penerapan  perhitungan  dalam  konteks  nyata,  mereka  membayangkan  skenario soal  sebelum  menghitung,  seperti  diungkapkan  A.Im1:  “Saya  bayangin  dulu  kejadiannya…”. Strategi  ini  efektif  mendukung  pemecahan  masalah  (Teahen,  2015),  namun  pada  siswa berkemampuan  rendah,  visualisasi  sering  menimbulkan  kebingungan  jika  tidak  disertai penguasaan algoritma numerik (Lee, Kwon, Yang, Lee, & Kim, 2019).

Dalam  memahami  dan  menafsirkan  grafik/tabel,  gaya imager  memberi  keuntungan: mereka  cepat  mengenali pola dan tren visual  (Hoogland, 2016), seperti  ditunjukkan A.Im1  dan A.Im2  yang  langsung  mengamati  pola  pada  grafik.  Namun,  pada  siswa  berkemampuan  rendah (misalnya  B.Im3),  persepsi  visual  belum  terhubung  dengan  pemahaman  numerik  (Agus,  Peró-Cebollero,  Penna,  &  Guàrdia-Olmos,  2015).  Hal  ini  sesuai  dengan  tahap  visualisasi  teori  Van Hiele  (Yanuar,  Prasetyowati,  &  Endahwuri,  2022),  meski  konversi  visual  ke  perhitungan  logis tetap menjadi tantangan (Fadhilaturrahmah, Irwan, & Asmar, 2023).

Menurut  Wahyuni,  Anggraini,  &  Mardiya  (2024),  siswa  sering  melakukan  kesalahan dalam  menyelesaikan  soal  cerita,  terutama  disebabkan  oleh  kurangnya  pemahaman  terhadap materi,  kesulitan  memahami  konteks  soal,  serta  kendala  dalam  mengoperasikan  rumus.  Hal  ini berdampak pada keterbatasan mereka dalam mencapai indikator pemecahan masalah yang lebih kompleks, termasuk menarik kesimpulan dari data yang tersedia. Pada konteks ini, siswa dengan gaya  kognitif Imager  cenderung  mengandalkan  pola  visual  seperti  tinggi  batang  pada  diagram untuk membuat kesimpulan (Zakkiaa, Isnarto, & Wardonob, 2019), sehingga visualisasi menjadi alat  penting  untuk  meningkatkan  daya  nalar  mereka.  Namun,  sebagaimana  dicatat  oleh Rodriguez (2016), pada siswa dengan kemampuan sedang dan rendah, interpretasi visual tersebut belum  diiringi  oleh  kemampuan  verbal  maupun  matematis  yang  memadai  untuk  membuat kesimpulan,  sehingga  pemanfaatan  representasi  visual  belum  optimal  dalam  mendukung pemahaman konseptual secara utuh.

Tabel 4. Ketercapaian Subjek Imager Berdasarkan Indikator Literasi Numerasi Penerapan          Memahami &         Menarik

Kode Subjek    Kemampuan    Perhitungan dalam      Menafsirkan      Kesimpulan dari Konteks Nyata        Grafik/Tabel            Data

A.Im1         Tinggi              ✔                ✔              ✔ A.Im2         Tinggi              ✔                ✔              ✔ B.Im1         Sedang             ✔                ✔              — A.Im3         Sedang             ✔                ✔              — B.Im2         Rendah             —                 —                — B.Im3         Rendah             —                 —                — Berdasarkan tabel 4, siswa imager cenderung memakai sketsa, grafik, atau coretan untuk memahami  soal  numerasi,  namun  efektivitasnya  bergantung  pada  kemampuan.  Kelompok tinggi  (A.Im1,  A.Im2)  mampu  memadukan  visualisasi  dan  logika  numerik  untuk  memahami konteks,  mengolah  data,  dan  menarik  kesimpulan.  Kelompok  sedang  (B.Im1,  A.Im3)  bisa menghitung  dan  membaca  grafik,  tetapi  lemah  dalam  menyimpulkan.  Kelompok  rendah (B.Im2, B.Im3) gagal mencapai indikator karena keterbatasan pemahaman numerik, sehingga visualisasi  tidak  efektif  dan  cenderung  menebak.  Ini  menunjukkan  gaya imager  membantu penyelesaian  soal  visual,  tetapi  sangat  dipengaruhi  penguasaan  konsep  numerik  dan keterampilan metakognitif.


Alternatif Strategi Pembelajaran 

Berdasarkan tabel 5, profil literasi numerasi bervariasi menurut gaya kognitif. Verbalizer berkemampuan  tinggi  mampu  menarik  kesimpulan  logis  dengan  refleksi,  sedangkan imager mengandalkan visualisasi akurat dan strategi sistematis. Pada tingkat sedang, verbalizer kerap keliru  menafsirkan  informasi,  sementara imager  memahami  grafik  namun  belum  konsisten mengaitkan data dengan konteks. Pada tingkat rendah, verbalizer menjawab tanpa alasan logis, sedangkan imager kesulitan menafsirkan infografis kompleks dan mengintegrasikan informasi visual-numerik. Perbedaan ini memengaruhi strategi pemecahan masalah numerasi.




Tabel 5. Profil Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Kognitif Verbalizer-Imager Tingkat                                    Gaya Kognitif

Literasi

Verbalizer                               Imager

Numerasi

Tinggi      Mampu  menarik  kesimpulan    Menggunakan    visual    akurat    sebagai logis    dengan    refleksi    dan    pertimbangan  dan  fokus  memvisualisasi koreksi.                              data untuk pemahaman.

Menunjukkan       metakognisi Mampu    merefleksi    dan    memperbaiki dalam    menyadari    kesalahan    kesalahan dengan strategi sistematis. (logika/hitungan).

Sedang      Tidak      konsisten      dalam    Pemahaman  grafik  cukup,  tetapi  belum menafsirkan informasi penting.  konsisten mengaitkan data dengan konteks. 

Sulit  menarik  kesimpulan  yang  Cenderung  mengaitkan  langsung  data sistematis.  grafik  ke  soal  dan  memiliki  kesadaran reflektif terhadap kesalahan.

Rendah     Tidak     membiasakan     diri Kesulitan  menafsirkan  infografis  kompleks menulis  alasan  logis  di  balik  dan  mengintegrasikan  informasi  visual-jawaban.                          verbal. Kesimpulan  tanpa  argumentasi  Sulit  menarik  kesimpulan  logis  jika  tidak jelas.                                     secara eksplisit visual.

Untuk  siswa  dengan  gaya  kognitif Verbalizer,  informasi  yang  disampaikan  secara  naratif atau  dalam  bentuk  penjelasan  verbal  jauh  lebih  mudah  dipahami  dibandingkan  dengan representasi  visual.  Dalam  penelitian  Astuti  (2019),  ditemukan  bahwa  siswa verbalizer cenderung  menyusun  strategi  pemecahan  masalah  dengan  menjelaskan  terlebih  dahulu  isi  soal secara lisan atau tertulis, sebelum mencoba menggambarkannya atau mengoperasikan angka. Hal ini didukung pula oleh Novitasari, Pujiastuti, & Sudiana (2021) yang mengungkap bahwa siswa verbalizer  memiliki  kecenderungan  kuat  untuk  menyusun  logika  berpikir  secara  verbal,  baik melalui  diskusi  maupun  tulisan,  dan  kurang  responsif  terhadap  stimulus  dalam  bentuk  visual seperti  grafik  atau  gambar  abstrak.  Sejalan  dengan  itu,  Rahayu,  Mulyono,  &  Cahyono  (2020) menyatakan bahwa “siswa verbalizer dapat memahami konsep numerasi lebih baik jika diawali dengan  pengantar  deskriptif  yang  jelas,  seperti  cerita,  uraian  naratif,  atau  skenario  masalah” sebelum menuju representasi simbolik atau visual.

Adapun  untuk  siswa  dengan  gaya  kognitif Imager,  pendekatan  berbasis  visual  sangat penting dalam mendukung pemahaman mereka terhadap materi. Pujiastuti, Hidayat, Hendrayana, &  Haryadi  (2024)  menegaskan  bahwa  penggunaan  teknologi  seperti  augmented  reality membantu  siswa  memvisualisasikan  konsep-konsep  abstrak  sehingga  lebih  mudah  memahami dan  menyusun  materi  pelajaran  secara  efektif.  Bahkan,  dalam  penelitian  lainnya,  Pujiastuti  & Haryadi  (2023)  menyimpulkan  bahwa  pembelajaran  berbasis  Guided  Inquiry  Learning Augmented  Reality  (GILAR)  dapat  meningkatkan  kemampuan  literasi  matematika.  Fatri, Maison,  &  Syaiful  (2019)  juga  menyebutkan  bahwa  siswa visualizer  (sepadan  dengan imager) lebih  unggul  dalam  menyelesaikan  soal  yang  mengandalkan  grafik,  gambar,  dan  diagram, terutama pada topik seperti geometri  dan statistika visual, karena visualisasi  membantu  mereka membangun  pemahaman  spasial  serta  melihat  keterkaitan  antar  elemen  matematika.  Senada dengan  itu,  Muliawati  &  Faridhotul  Istianah  (2017)  menegaskan  bahwa  siswa imager menunjukkan  proses  berpikir  yang  lebih  eksploratif  dan  kreatif  ketika  diberi  kebebasan menyusun  strategi  pemecahan  masalah  dalam  bentuk  representasi  visual,  seperti menggambarkan ulang kondisi soal sesuai pemahaman mereka sendiri.

Berdasarkan  kebutuhan  siswa  dengan  gaya  kognitif Verbalizer  dan Imager,  strategi pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengakomodasi kedua tipe tersebut adalah strategi pembelajaran multimodal adaptif berbasis pemecahan masalah dengan visualisasi, modularisasi, dan  refleksi.  Dahlia,  Rosyadi,  Hulwani,  &  Pujiastuti  (2024)  menegaskan  bahwa  e-modul  dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang sangat penting dalam pendidikan  abad  ke-21,  sementara  A’yuni,  Mutaqin,  &  Pujiastuti  (2023)  menyatakan  bahwa  e-modul praktis dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Strategi ini dirancang agar tidak membebani guru karena dapat diterapkan dalam format template yang konsisten setiap pertemuan, dimulai dengan penyajian masalah kontekstual berbasis cerita yang disertai ilustrasi visual seperti gambar, diagram, atau tabel sederhana. Pendekatan ini memudahkan siswa Imager dalam membangun pemahaman visual sekaligus menghadirkan penjelasan lisan dan teks naratif agar  siswa Verbalizer  dapat  memahami  informasi  melalui  bahasa,  baik  secara  tertulis  maupun lisan.

 


4. Kesimpulan  

Siswa  bergaya verbalizer  cenderung  mengandalkan  narasi  teks,  pembacaan  berulang,  dan penjelasan verbal dalam memahami soal numerasi, tetapi menghadapi kesulitan pada interpretasi data  visual  dan  ketelitian  perhitungan.  Sebaliknya,  siswa  bergaya imager  lebih  mengutamakan representasi  visual  seperti  grafik,  sketsa,  dan  coretan  untuk  mengorganisasi  informasi,  namun efektivitas  strategi  ini  sangat  bergantung  pada  penguasaan  konsep  numerik  dan  keterampilan metakognitif.  Berdasarkan  tingkat  kemampuan,  siswa  berkemampuan  tinggi  pada  kedua  gaya mampu  menggabungkan  strategi  khas  mereka  dengan  penalaran  logis  serta  refleksi  terhadap kesalahan. Siswa sedang menunjukkan pemahaman awal namun kurang konsisten dalam menarik kesimpulan,  sedangkan  siswa  rendah  masih  cenderung  menebak  jawaban  dan  belum  mampu mengintegrasikan informasi  secara utuh.  Temuan ini  menegaskan  pentingnya penerapan  strategi pembelajaran  multimodal  adaptif,  yaitu  pendekatan  pembelajaran  yang  mengombinasikan penyajian  masalah  dalam  bentuk  narasi  kontekstual,  ilustrasi  visual  (grafik,  diagram,  tabel), diskusi  reflektif,  serta  latihan  pemecahan  masalah  secara  bertahap.  Strategi  ini  memungkinkan siswa verbalizer  memahami  informasi  melalui  teks  dan  penjelasan  naratif,  sekaligus  memberi dukungan  bagi  siswa imager  melalui  representasi  visual  yang  jelas.  Dengan  demikian, pembelajaran  dapat  disesuaikan  dengan  kecenderungan  kognitif  masing-masing  siswa  dan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan penalaran, serta kemampuan memecahkan masalah numerasi secara lebih efektif.
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Stimulus 3

BUDAYA BANTEN, MASIHKAH DIMINATI ?

Setiap tahun, Festival Debus Banten diadakan untuk
melestarikan dan memperkenalkan seni bela diri tradisional
Debus kepada masyarakat luas. Debus bukan sekadar
pertunjukan ketangkasan fisik, tetapi juga bagian dari warisan
budaya yang telah diwariskan turun-temurun di Banten. Dalam
festival ini, beberapa kelompok seni Debus dari berbagai daerah
diundang untuk tampil dan menunjukkan keahlian mereka
dalam berbagai atraksi, seperti kebal senjata tajam, berjalan di
atas bara api, dan menahan pukulan benda keras tanpa terluka.
Tahun ini, panitia mencatat jumlah penonton yang menghadiri
lima pertunjukan Debus yang berbeda. Data jumlah penonton
dari masing-masing pertunjukan selama acara berlangsung
tampak pada gambar di samping.

Panitia ingin mengetahui seberapa besar variasi jumlah
penonton di setiap pertunjukan guna memastikan apakah festival
ini sudah menarik minat masyarakat secara merata. Jika terdapat
perbedaan jumlah penonton yang signifikan antar pertunjukan,
panitia akan mempertimbangkan strategi promosi yang lebih
baik agar setiap kelompok Debus mendapatkan perhatian yang
seimbang dari penonton.

Berdasarkan data tersebut, jawablah pertanyaan berikut:

6. Berapa besar varians jumlah penonton antar pertunjukan?

7. Jika panitia ingin memastikan bahwa semua kelompok seni
memiliki jumlah penonton yang merata, bagaimana
pendapatmu terhadap hasil perhitungan tersebut? Berikan
saran berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan.

o~






index-4_2.jpg





index-6_2.jpg
STMus 3

- 150 ,\80 V70 lo 160
Ditanyaras & gugun 3 undah peroncon’

= - %50 =
Y220 ok Neorwes R
5 =

6 - & Cxi-z)

D
= (1s0- 1307 4 (a0 —1ao & 1130 -1 4 Livo ~10) x (o -0y

s
400 +100 404 100 + 400

levo,

DB Vaden Dutah  peaonton WAEGC  pekurbufan Uoiku  \BOD -

A penbagar Sous s Aesad \bih  Memedahean we  Seapan

Mot -hat  yang Menarit Sean Sepas Aeran LW teayeh acwuasean

QN0 dercdpue -





index-6_1.jpg
©). Manurutieo Jika ingin jumlah penonton yang seimbang maka tap*
Pertunjukan bedsi” 110 Penonyon

Jady, & partunjutean ka-s ran bejumiah 1 &
di pertunjukon e -1 berumlah ico l:qa:h- = : ‘;"“"5 dan ‘“"'3““
4o 20 u dimasukan ke penonfon e u'g)n 1190 - 20 - 170 dan
50+ 20 «\J0 Ufukan ke-].Sehingga

lemudian dipertunjukan we- 2 den Ke -4 juga Sama e
Petbedaannya hanga dikurang” dan ditambak. 10
0. 150 + 80 + (70 & 160 % 190 BRSO N 1o Jadt, penonfon di pertunjukan’ ke -2 bejumlah 180~ 10 = (79
L ¢ L 4 C D +\90 o) dan genonton di perturiolan ke 4 b,r;um\uk\(\cu—au 90
(50 - 10)* -110)* + (o+170)* & (1eo-110)” + = Jedii 1o penvnton Yany odo di pertunjulean e -2
(i50-110)" + (1t0-110)"+ ( 1: 110) e Fuu:jmz.\ \,‘ma,j““ &t patieniokanRee b

1000 kerena Sumlak penoeton di pertunivkan ke-1 sudah bejumlah
fuo‘ 100 +0O + 100 t 400 . s *200 s 7o Maka fideak perlu divkah,






index-6_3.jpg
L

q

Pepirovimn 2. (Go M Yenonton

2. \8e MY PeventA

7. o O Pevonton

<. IGS AW Revonton

5. (40 MW Pevonien

hasw DMiw Pgvia avosa 332





